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Abstract: Turnover intention merupakan keinginan karyawan untuk meninggalkan 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepuasan kerja, beban kerja dan 
stres kerja terhadap turnover intention karyawan pada Koperasi Kusuma Artha Sari Blahkiuh 
Badung. Metode survei yang digunakan adalah survei sensus dengan jumlah responden 
sebanyak 32 orang. Metode analisis data yang dipergunakan merupakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji hipotesis klasik, analisis regresi linier berganda, analisis korelasi berganda, uji 
determinasi dan uji t. Hasil penelitian mendapatkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover intention. Berdasarkan hasil tersebut, untuk mengurangi tingkat turnover intention 
maka perlu adanya kebijakan dan peraturan yang dapat meningkatkan kepuasan kerja, 
mengurangi beban kerja dan stres dalam kerja. 
 
Kata kunci: kepuasan kerja, beban kerja, stres kerja, turnover intention 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci operasional organisasi. 

Sumber daya manusia adalah kemampuan masyarakat dalam memenuhi perannya 

menjadi makhluk sosial yang fleksibel dan dinamis, mampu mengontrol diri dan 

seluruh peluang untuk mencapai kehidupan yang sejahtera serta sistem yang 

proposional dan konsisten. 

Pada praktik harian, karyawan dianggap sebagai bagain terpenting dari 

struktur organisasi yang mengelola sumber daya. Triyono (2023). Oleh karena itu, 

kedudukan karyawan pada suatu perusahaan sangat melebihi kekuatan sumber daya 

lainnya seperti metode, dana, mesin, dll. Oleh karena itu, para ahli terdorong untuk 

terus memperluas kajian-kajian terkait manajemen sumber daya manusia (Sakti dkk, 

2023). 

Menurut Rijasawitri dan Mahawadati (2020), kepuasan kerja menjadi faktor 

yang berpengaruh terhadap turnover intention karyawan. Perasaan positif seorang 

karyawan terhadap pekerjaannya dapat diartikan sebagai kepuasan kerja yang 

mengikutsertakan berbagai unsur layaknya lingkungan kerja, kedamaian, hubungan 

dengan rekan kerja dan atasan. 



 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 4, April (2025): 767-778 
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i4.3828 

E-ISSN 2774-3020 
 

 

768 
 

Menurut Ratnasari dan Fitrianti (2020), beban kerja merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap turnover intention. Beban kerja merupakan situasi pada saat 

karyawan merasa terbebani karena adanya kesenjangan antara kemampuannya 

dengan kebutuhan perusahaan. Akibatnya, para karyawan tersebut cenderung 

meninggalkan organisasi. 

Menurut Mujiati dan Lestari (2019), stres kerja menjadi faktor yang 

mempengaruhi turnover intention. Keadaan dinamis seseorang mendapatkan 

potensi, masalah, atau target terkait dengan hasil yang diminta dengan konsekuensi 

yang tidak terduga dan signifikan dikenal sebagai stres kerja. 

Ardianto (2021) melakukan kajian yang menunjukan kepuasan kerja 

berpengaruh negatif dan adanya hubungan antara kepuasan kerja dan turnover. 

Semakin meningkat kepuasan terhadap pekerjaan sebanding dengan kemungkinan 

untuk meniggalkan perusahaan.  Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Permadi, dkk (2024) menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan positif 

dengan niat untuk meninggalkan pekerjaan. 

Eksaminasi yang dilakukan oleh Muhamad (2020) mendapatkan  beban kerja 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap turnover intention, yaitu 

semakin tinggi beban kerja jadi semakin besar pula turnovernya. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Mawadati (2020) menemukan  stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Dengan kata lain, 

tingkat stres yang diperoleh karyawan berkaitan dengan tingkat keinginannya untuk 

keluar dari perusahaan. 

Koperasi Kusuma Artha Sari Blahkiuh Badung merupakan lembaga keuangan 

mikro yang berperan penting dalam menunjang perekonomian melalui jasa 

keuangan, merupakan perusahaan yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam 

bentuk tabungan, simpanan dan lain-lain. dan menginvestasikan dana. Dengan 

berkembangnya Koperasi Kusuma Artha Sari Blahkiuh Badung, peran karyawan 

menjadi sangat krusial dalam memperoleh tujuan organisasi. Namun, tantangan 

utama yang dihadapi koperasi ini adalah tingginya tingkat pergantian karyawan. 

Berdasarkan informasi dari pengurus koperasi Kusuma Artha Sari Blahkiuh 

Badung, sebagian besar pergantian pegawai terjadi pada pegawai usia produktif. Hal 

ini tentu akan melemahkan efisiensi perusahaan jika terjadi pergantian karyawan 

yang tinggi secara terus-menerus.  

Turnover itention atau niat berpindah pekerjaan merupakan salah satu 

indikator yang dapat menggambarkan potensi seorang karyawan untuk keluar dari 

perusahaan. Turnover karyawan yang tinggi dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti meningkatnya biaya rekrutmen dan pelatihan, terganggunya 

kelangsungan pelayanan, dan menurunnya semangat kerja pegawai yang tersisa. 
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Wawancara dengan karyawan mengungkapkan bahwa mereka merasa 

terbebani dengan tanggung jawab yang diberikan Koperasi Kusuma Arta Sari 

Burakiuh Badung karena ketidakstabilan perusahaan. Mereka juga merasa bahwa 

mereka tidak diberi kompensasi yang pantas atas pekerjaan mereka. Akibatnya, 

pegawai merasa tugas dan tanggung jawabnya kurang. Banyak karyawan yang gagal 

karena beban kerja dan stress kerja yang berlebihan. Masalah ini berdampak pada 

bisnis korporasi. Selain itu, banyak karyawan yang mengeluhkan pekerjaan yang 

karyawan lakukan belum sepadan dengan upah yang mereka dapatkan, dan 

beberapa karyawan mengatakan bahwa konflik dengan atasan sering terjadi. 

Berdasarkan analisis gap dan kejadian yang terjadi, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai kepuasan kerja, beban kerja, stres kerja, dan turnover intention 

dari perusahaan. Penelitian ini akan meneliti ada atau tidak adanya pengaruh 

terhadap kepuasan kerja, beban kerja, stres kerja, terhadap turnover intention dari 

perusahaan. 

 

LITERATUR 

Attribution Theory 

Attribution Theory yang awal mula diperkenalkan oleh Fritz Heider pada tahun 

1958 dan kemudian yang digunakan untuk memahami bagaimana individu 

menafsirkan dan menjelaskan penyebab dikembangkan oleh Harold Kelley dan 

Bernard Weiner, merupakan salah satu teori utama dalam psikologi perilaku dan 

peristiwa alami mereka. Menurut teori ini, orang cenderung membuat dua jenis 

penafsiran utama: penafsiran internal dan penafsiran eksternal. Atribusi internal 

merujuk pada penyebab yang berkaitan dengan faktor pribadi, seperti kemampuan, 

usaha, atau karakteristik individu, sedangkan atribusi eksternal merujuk pada faktor 

situasional atau lingkungan, seperti kesulitan tugas atau kondisi eksternal lainnya. 

Turnover intention 

Turnover intention merupakan keinginan mobilitas yang belum mencapai 

tahap tindakan, artinya berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain (Rivai, 2016: 

232). Beberapa penelitian sebelumnya mendefinisikan turnover intention sebagai 

tahap dimana ketidakpuasan kerja karyawan akibat sosialisasi pada akhirnya 

menimbulkan keinginan untuk meninggalkan organisasi. Ketika karyawan 

mendapatkan karir terbaik di tempat kerja lain, turnover mungkin akan muncul 

(Handoko, 2001). Menurut pandangan Michaels dan Spector (2015:870), indikator 

untuk mengukur turnover antara lain pemikiran ekstravert, niat mencari pekerjaan 

lain, dan niat untuk berhenti. 

Kepuasan Kerja 

Berdasarkan Robbins (2019), kepuasan kerja merupakan penilaian kinerja 

seseorang secara keseluruhan. Kepuasan kerja menjadi hal yang bermakna personal 
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karena masing-masing individu mempunyai tingkat kepuasan kerja yang tidak sama. 

Robbins (2012), indikator yang digunakan sebagai instrumen untuk mengukur 

kepuasan kerja yaitu: kepuasan dengan gaji, dengan pekerjaan itu sendiri, kepuasan 

dengan promosi jabatan, kepuasan dengan sikap atasan dan kepuasan dengan rekan 

kerja. 

Beban Kerja 

Beban kerja terjadi ketika terdapat konflik antara kemampuan karyawan dan 

kemampuannya dalam memenuhi persyaratan pekerjaan. Menurut Rindyantama 

(2017), instrumen yang digunakan sebagai alat untuk menentukan beban kerja yaitu: 

tujuan yang ingin dicapai, kondisi kerja, cara waktu yang digunakan, dan standar 

kerja. 

Stres Kerja 

Stres adalah keadaan di mana seseorang menahannya dan mempengaruhi 

emosi, pikiran, dan situasi. Stres kerja dapat dijelaskan dengan keadaan dimana 

seseorang dihadapkan pada pekerjaan yang kurang mampu ia laksanakan atau 

dilakukan dengan kemampuannya. Menurut Mangkunegara (2013:157), tekanan, 

konflik, dan kualitas pengawasan lingkungan kerja merupakan indikator stres kerja. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan 

Menurut Robbins (2019), kepuasan kerja merupakan evaluasi kinerja individu 

secara keseluruhan dan dipengaruhi oleh kepuasan terhadap imbalan yang 

diharapkan. Hal ini sama dengan Rijasavitri (2020) dan Mawadati (2020) serta yang 

menemukan bahwa kepuasan kerja berhubungan negatif dengan turnover.  

H1: Kepuasan Kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention karyawan. 

Pengaruh beban kerja terhadap turnover intention karyawan 

Beban kerja adalah ketika terdapat perbedaan antara kemampuan tenaga 

kerja dengan kemampuannya dalam memenuhi tuntutan pekerjaan. 

Temuan ini sama dengan pernyataan yang diungkapkan Muhamad, dkk (2020) dan 

Fitriantini, dkk (2019) yang mendapatkan beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover karyawan. 

H2: Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan. 

Pengaruh stress kerja terhadap turnover intention karyawan 

Stres adalah situai tekanan yang menimbulkan sentimen, berpikir tegang, dan 

keadaan mental seseorang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rijasavitri dkk. (2020) 

dan Mawadati dkk. (2020) yang menemukan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover karyawan. 

H3: Stress Kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan. 
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METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Kusuma Arta Sari Burakiu Badung yang 

berlokasi di Banjar Derodpasar, Burakiuh, Badung, Bali. Subyek penelitian ini 

kepuasan kerja, beban kerja, stres kerja dan turnover intention pada Koperasi 

Kusuma Arta Sari Burakiuh Badung. Dalam penelitian ini jumlah populasinya terdiri 

dari pegawai Kantor Koperasi Kusuma Arta Sari Blahkiuh Badung yang berjumlah 32 

orang. Metode sampling jenuh atau metode sensus sampling. Metode pengumpulan 

data menggunakan metode observasi dan wawancara. Metode analisis data yang 

diterapkan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Intrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan seluruh perhitungan instrumen lebih besar dari 0,33 

yang berarti seluruh instrumen data berupa angket adalah valid dan layak untuk 

dilanjutkan. 

2. Uji Reabilitas 

Hasil uji reliabilitas mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,60. Artinya seluruh instrumen reliabel. 

Hasil Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas mendapatkan  tidak menyatakan gejala. (2-tailed) sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05 artinya variabel tersebut dapat dianggap mempunyai 

kontribusi yang normal. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas pada model regresi. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedamalitas mendapatkan nilai signifikansi antara variabel 

independen dan nilai absolut sisanya (ABS_re) lebih dari 0,05. Artinya dalam model 

regresi tidak terdapat gejala heteroskedisme. 

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda dipergunakan untuk mengetahui perubahan 

variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dengan demikian, berdasarkan 

hasil uji maka persamaan regresinya adalah: 

Y = 3,274 - 0.045X1 + 0.497X2 + 0.093X3 + e 
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Persamaan regresi yang diperoleh dari analisis menunjukkan adanya 

hubungan antara niat berpindah dengan kepuasan kerja, beban kerja, dan stres kerja. 

Konstanta sebesar 3,274 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen (X1, 

X2, dan X3) bernilai nol maka nilai awal turnover intention sebesar 3,274. Koefisien 

regresi X1 sebesar -0,045 yang berarti setiap kenaikan kepuasan kerja sebesar satu 

satuan maka terjadi penurunan niat berpindah sebesar 0,045 dengan asumsi variabel 

lain tetap. Sebaliknya koefisien regresi X2 sebesar 0,497 yang berarti setiap kenaikan 

satu satuan beban kerja maka terjadi peningkatan niat berpindah sebesar 0,497. 

Sedangkan koefisien regresi X3 sebesar 0,093 yang menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan stres kerja maka niat untuk keluar akan meningkat sebesar 

0,093. 

Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Hasil analisis korelasi berganda diperoleh koefisien korelasi berganda (R) 

sebesar 0,917. Menurut panduan Suginou (2018) dalam menafsirkan koefisien 

korelasi, koefisien korelasi berganda sebesar 0,917 berada pada rentang 0,80 hingga 

1,000 artinya terdapat korelasi yang sangat kuat. 

Hasil Analisis Determinasi 

Hasil yang diperoleh menurut koefisien yang ditentukan (penyesuaian R 

kuadrat) adalah 0,823. Artinya 82,3% kepuasan kerja, beban kerja, dan stres kerja saat 

ini sebesar 82,3%, dan lainnya sebesar 17,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis 

didapatkan nilai t-hitung kepuasan kerja sebesar -3,436 dan nilai beta sebesar -0,097 

dengan signifikansi sebesar 0,002. Hasil ini menyatakan kepuasan kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Hasil analisis didapatkan nilai t-

hitung untuk beban kerja adalah 35.592, didapatkan nilai koefisien beta 0, 969 dan 

signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Hasil ini menyatakan beban kerja perpengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover intention. Serta hasil analisis didapatkan nilai 

t-hitung untuk stress kerja adalah 9,319, didapatkan nilai koefisien beta 0,264 dan 

signifikansi sebesar 0,000 <0,05. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention 

Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

turnover pada Koperasi Kusuma Artha Sari Blahkiuh Badung. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil koefisien regresi -0,045 dengan nilai t sebesar -3,436 dan signifikansi 

sebesar 0,002. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja 
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karyawan pada perusahaan maka akan semakin rendah turnovernya. Jika seseorang 

karyawan merasakan kepuasan dalam pekerjaannya, tentu akan membuat karyawan 

menjadi lebih bersemangat dan termotivasi untuk selalu ingin tinggal dan 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik didalam suatu perusahaan. Kepuasan kerja 

yang tinggi membuat karyawan cenderung tidak meninggalkan perusahaan dan lebih 

besar kemungkinannya untuk menemukan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Hasil tersebut didukung oleh kajian Rijasavitri (2020) yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover. Demikian pula 

temuan Mawadati (2020) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap niat berpindah.    

Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention 

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover intention 

pada Koperasi Kusuma Artha Sari Blahkiuh Badung. Hal tersebut ditunjukan dari nilai 

Koefisien regresi sebesar 0,497 dengan nilai t sebesar 35,592 dan signifikansi 0,000 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap Turnover intention. Artinya, beban kerja dapat memprediksi 

perubahan niat berpindah secara signifikan. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa semakin banyak pekerjaan yang dimiliki seorang karyawan, semakin tinggi 

tingkat turnovernya. Beban kerja merupakan kegiatan yang harus segera diselesaikan 

oleh seorang pegawai dalam waktu yang telah ditentukan. Jika karyawan dapat 

melakukan dan beradaptasi dengan banyak tugas yang diberikan kepadanya, ini 

bukanlah suatu beban kerja. Semakin bertambah beban kerja yang diberikan kepada 

karyawan maka akan semakin tidak menyenangkan bagi karyawan tersebut. 

Pekerjaan yang diberikan melebihi batas kemampuan seseorang akan memicu 

tekanan yang berlebihan sehingga timbul niat untuk meninggalkan pekerjaan 

tersebut. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Muhammad (2020) yang 

mendapatkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention. Temuan Fitriantini (2022) juga mengungkapkan beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.  

Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

pada Koperasi Kusuma Artha Sari Blahkiuh Badung. Hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien regresi sebesar 0,093 dengan nilai t 9,319 dan nilai 0,000<0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa stres kerja yang berfluktuasi juga mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention. Hasil ini juga mengandung arti 

dengan demikian  semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami seorang karyawan 

maka akan semakin tinggi pula niatnya untuk meninggalkan perusahaan. Stres ialah 

masalah besar karena merupakan bagian dari kehidupan karyawan dan sulit dihindari 

di tempat kerja. Ketika stres semakin meningkat dan tidak dapat dihindari lagi maka 
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akan menyebabkan karyawan ingin keluar dari perusahaan. Hasil tersebut didukung 

oleh penelitian Rijawawitri (2020) yang mendapatkan bahwa stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berpindah. Hasil penelitian Mawadati (2020) juga 

mengungkapkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

meninggalkan perusahaan.  

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap turnover karyawan di Koperasi Kusuma Artha Sari 

Blahkiuh Badung, yang berarti semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, semakin 

rendah keinginan mereka untuk pindah tempat kerja. Di sisi lain, beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover, yang berarti semakin besar 

beban kerja yang diberikan, semakin tinggi pula keinginan karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaan mereka. Selain itu, stres kerja juga memiliki pengaruh positif 

terhadap turnover intention, yang artinya meningkatnya tingkat stres kerja akan 

meningkatkan niat karyawan untuk berpindah pekerjaan. 

Limitasi 

Limitasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja, 

beban kerja, dan stres kerja hanya memberikan kontribusi sebesar 82,3% terhadap 

turnover karyawan di Koperasi Kusuma Artha Sari Blahkiuh Badung, sementara sisa 

17,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini belum 

mencakup seluruh faktor yang dapat mempengaruhi turnover karyawan. Selain itu, 

karena penelitian ini hanya dilakukan di satu pusat penelitian, hasilnya mungkin tidak 

sepenuhnya menggambarkan kondisi yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih besar atau melibatkan beberapa 

pusat penelitian untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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